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Abstract: The purpose of this study is to describe the didactic value of folk poetry texts in Indonesian language 
textbooks. This research was conducted with a qualitative method and pragmatic approach. The data is taken 
from teaching materials in Indonesian language books for grade VII junior high school students. The conclusions 
produced in this study are the text of folk poetry in Indonesian textbooks containing didactic values. The didactic 
value contained in the text of folk poetry in Indonesian language textbooks, namely: religious values, the value of 
working hard, the value of curiosity, honest values, values of caring for the environment, democratic values and 
the value of patriotism. Didactic values in folk poetry are presented in language that is easily understood by 
students. Based on the didactic value in the text of folk poetry in the seventh grade junior high school Indonesian 
textbook that has been studied, it is very appropriate to be used in learning Indonesian in school. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai didaktis teks puisi rakyat dalam buku ajar 
bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan pendekatan pragmatik. Data diambil 
dari materi ajar pada buku bahasa Indonesia SMP kelas VII. Simpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini 
adalah teks puisi rakyat dalam buku ajar bahasa Indonesia memuat nilai didaktis. Adapun nilai didaktis yang 
terdapat dalam teks puisi rakyat pada buku ajar bahasa Indonesia, yakni: nilai religius, nilai bekerja keras, 
nilai rasa ingin tahu, nilai jujur, nilai peduli lingkungan, nilai demokratis dan nilai cinta tanah air. Nilai-nilai 
didaktis dalam puisi rakyat tersebut disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Berdasarkan 
nilai didaktis dalam teks puisi rakyat pada buku ajar bahasa Indonesia SMP kelas VII yang telah dikaji, sangat 
layak digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.  




Latar belakang dari penelitian ini karena dekadensi moral anak bangsa Indonesia. Terlebih 
beberapa bulan lalu viralnya kasus yang menggegerkan dunia pendidikan. Salah satu kasus tidak 
terpuji tersebut yaitu siswa yang mencekik guru di Gresik, dikutip dari Republika.co.id. Kasus 
tersebut menjadi tamparan bagi pendidikan di Negara ini. Banyak yang menelaah latar belakang 
dari kasus tersebut. Salah satunya penanaman pendidikan karakter yang belum maksimal, seperti 
pernyataan Sudewo (dalam Salahudin dan Alkriencienchie, 2013:31) kemelut Indonesia yang 
semakin carut-marut ini diyakini karena ketiadaan karakter. Kenihilan karakter itu, bangsa ini 
menjadi limbung. Jika lack of character itu terus diabaikan, bangsa ini akan masuk ke tepi jurang 
yang dinamakan Negara gagal.  
Beranjak dari kasus pendidikan tersebut terdapat satu inti permasalahan yaitu dekadensi 
nilai karakter. Disisi lain pemerintah berupaya untuk mewujudkan pendidikan karakter. Upaya 
pemerintah untuk mewujudkan pendidikan karakter termaktub dalam Perpes no 87 tahun 2017 
tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Nilai karakter sendiri menjadi pondasi untuk menggapai 
mimpi pendidikan yang berkarakter. Seperti yang diutarakan Menteri Kemendikbud yaitu Muhajir 
Efendi “Gerakan penguatan pendidikan karakter sebagai fondasi dan ruh utama pendidikan”. 
Tahap perkembangan pendidikan karakter dilakukan dari berbagai aspek. Salah satunya 
menurut pernyataan Salahudin dan Alkriencienchie (2013:110) melakukan pemerataan nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa dalam SKL mata pelajaran, tujuan mata pelajaran, standar kompetensi, 
dan kompetensi dasar. Pemerataan perkembangan pendidikan karakter tersebut masuk dalam 
bahan ajar yang akan digunakan guru disekolah. Buku ajar yang digunakan disekolah-sekolah salah 
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satu proses pemerintah menggalakan pendidikan karakter. Hubungannya dalam penelitian ini yaitu 
melakukan analisis dalam buku ajar siswa SMP kelas VII memuat nilai didaktis. 
Mempersempit analisis penelitian ini yaitu menelaah nilai didaktis dalam buku ajar siswa 
SMP kelas VII pada materi puisi rakyat. Telaah dalam buku ajar siswa tersebut untuk membuktikan 
bahwa adanya nilai didaktis dalam artian salah satu siasat pendidikan karakter. Perhatian tersebut 
menarik untuk dikembangkan lebih lanjut agar tergamblang dengan jelas.  
Fokus analisis dalam buku ajar ini terdapat pada materi teks puisi rakyat. Materi puisi rakyat 
yang terdapat dalam buku ajar siswa SMP kelas VII terdiri dari syair, gurindam dan pantun. Hariasti 
dkk (2017:166) menuturkan melalui kesastraan lama kamu dapat memahami nilai-nilai yang ingin 
diwariskan para leluhur. Secara implisit materi puisi rakyat dalam buku ajar siswa SMP kelas VII 
memuat nilai moral yang baik. Untuk mengetahui nilai-nilai didaktis secara eksplisit dalam buku 
ajar siswa SMP kelas VII perlu dikaji lebih jauh. Sebab itulah penelitian ini dilakukan untuk 
mengemukakan nilai-nilai didaktis yang terdapat dalam buku ajar tersebut. 
Untuk menganalisis teks puisi rakyat yang terdapat dalam buku ajar siswa SMP kelas VII, 
kajian ini menggunakan pendekatan pragmatik. Menurut Sehandi (2014: 154) pendekatan 
pragmatik memberikan perhatian utama terhadap peranan pembaca karya sastra. Jadi, dapat 
disimpulkan pendekatan pragmatik suatu pendekatan yang lebih menekankan terhadap pembaca 
suatu karya sastra. Lebih jelasnya Ratna (dalam Sehandi, 2014:156) menjelaskan pendekatan 
pragmatik mempertimbangkan implikasi pembaca melalui berbagai kompetensinya. Dengan 
mempertimbangkan indikator karya sastra dan pembaca. Maka masalah-masalah yang dapat 
dipecahkan melalui pendekatan pragmatik, termasuk berbagai tanggapan masyarakat terhadap 
sebuah karya sastra, baik sebagai pembaca eksplisit maupun implisit. 
 
METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu mendeskripsikan permasalahan yang akan di teliti, 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Narbuko dan Achmadi (2012:44) 
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan 
menginterprestasi. 
Subjek penelitian ini adalah  teks puisi rakyat dalam buku ajar siswa SMP kelas VII. Objek 
penelitian ini adalah pendekatan pragmatik. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri, sebab 
objek berupa teks-teks tertulis yang memerlukan pemahaman dan interpretasi peneliti. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca dan catat. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif kualitatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kajian ini akan mendeskripsikan nilai didaktis dalam buku ajar siswa SMP kelas VII. Untuk 
meninjau nilai-nilai didaktis tersebut, peeliti mengacu pada Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 87 Tahun 2017 Pasal 3. Bunyi pasal 3 tersebut yaitu PPK dilaksanakan dengan menerapkan 
nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meiiputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, 
disiplin, bekerja keras, kreatit mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan bertanggungiawab. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pragmatik. 
Menurut Vodicka (dalam Pradotokusumo, 2008:79) kebebasan pembaca jauh lebih besar tidak 
secara konkret dan faktual tetapi secara prinsip. Di sinilah pertentangan karya seni sebagai artefak 
dan sebagai objek estetik. Karya seni sebagai artefak baru menjelma menjadi objek estetik oleh 
aktivitas pembaca. 
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Selanjutnya dalam kajian ini akan dijelaskan mengenai hasil kajian tentang nilai didaktis yang 
diuraikan berdasarkan data hasil analisis yang telah dikelompokkan dalam kajian ini yakni; nilai 
religius, nilai bekerja keras, nilai rasa ingin tahu, nilai jujur, nilai peduli lingkungan, nilai demokratis 
dan nilai cinta tanah air. 
1. Pantun 
a. Pantun yang memuat nilai religius 
Nilai religius merupakan nilai yang bersifat religi atau bersifat keagamaan. Nilai ini terdapat 
dalam pantun pada buku ajar siswa SMP kelas VII, pantun tersebut sebagai berikut. 
Fatamorgana ternyata semu, 
Namun indahnya tiada kira; 
Patuhilah selalu nasihat ibumu, 
Agar hidupmu tidak sengsara 
Pantun tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk mempatuhi 
segala nasihat ibu. Sering kita mendengar bahwasannya surga berada di telapak kaki ibu. 
Ujaran tersebut sangat serasi dengan isi pantun tersebut. Banyak yang juga mengisahkan 
untuk selau mempatuhi segala nasihat orang tua, dan jika menentang nasihat ibu maka akan 
durhaka kepadanya.    
b. Pantun yang memuat nilai bekerja keras 
Nilai bekerja keras merupakan nilai yang memberikan pesan bahwa bekerja harus pantang 
menyerah. Nilai ini terdapat dalam pantun pada buku ajar siswa SMP kelas VII, pantun 
tersebut sebagai berikut. 
Penghasil Batik di Yogyakarta, 
Kalaulah Brebes penghasil beras; 
Berusaha terus mengejar cita, 
Sambil berdoa dan kerja keras. 
Pantun tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk pantang 
menyerah dalam mengejar cita-cita. Selain pantang menyerah untuk mengejar cita-cita perlu 
adanya doa dan tekun bekerja. Karena hasil tidak akan membohongi orang berusaha dan 
bekerja keras.  
c. Pantun yang memuat nilai peduli lingkungan 
Nilai peduli lingkungan merupakan nilai yang memberikan pesan bahwa lingkungan perlu 
kita jaga dengan baik. Nilai ini terdapat dalam pantun pada buku ajar siswa SMP kelas VII, 
pantun tersebut sebagai berikut. 
Buanglah sampah pada tempatnya, 
Jangan membuang di tengah jalan; 
Kalau tidak mau bertanya, 
Tidak bisa mencapai semua harapan. 
Pantun tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk menjaga 
lingkungan sekitar. Hal yang mudah menjaga lingkungan bisa kita lakukan dalam kehidupan 
sehari. Seperti tidak membuang sampah sembarangan. Sebab jika kita sering membuang 
sampah sembarangan dampaknya pun kita yang merasakan.    
d. Pantun yang memuat nilai rasa ingin tahu 
Nilai rasa ingin tahu merupakan nilai yang memberikan pesan bahwa jangan pernah merasa 
puas apa yang telah kita ketahui. Nilai ini terdapat dalam pantun pada buku ajar siswa SMP 
kelas VII, pantun tersebut sebagai berikut. 
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Buanglah sampah pada tempatnya, 
Jangan membuang di tengah jalan; 
Kalau tidak mau bertanya, 
Tidak bisa mencapai semua harapan. 
Pantun tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk selalu ingin 
mengetahui hal-hal belum ia ketahui. Hal tersebut menggambarkan agar kita jangan pernah 
merasa puas terlebih dahulu dengan apa yang telah kita ketahui. Karena bisa saja apa yang 
telah kita ketahui masih sedikit dan informasi lain masih sangat banyak. 
e. Pantun yang memuat nilai demokratis 
Nilai demoktratis merupakan nilai yang memberikan pesan bahwa gagasan atau pandangan 
hidup yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi 
semua. Nilai ini terdapat dalam pantun pada buku ajar siswa SMP kelas VII, pantun tersebut 
sebagai berikut. 
Beli masi ke tempat Mbak Lulu, 
Neli pensil ke toko Cak Mamat; 
Sebaiknya kau pikir dahulu, 
Demi keputusan yang tepat. 
Pantun tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk selalu 
menimbang dalam mengambil keputusan. Hal tersebut menggambarkan semua yang akan 
kita lakukan perlu dipertimbangkan. Sebab kita perlu melihat baik dan buruknya lebih dahulu. 
Jika kita terburu-buru dalam mengambil keputusan, tentu hal buruk bisa saja terjadi. 
f. Pantun yang memuat nilai cinta tanah air 
Nilai demoktratis merupakan nilai yang memberikan pesan bahwa tentang sikap untuk selalu 
mencintai Negara kita sendiri. Nilai ini terdapat dalam pantun pada buku ajar siswa SMP kelas 
VII, pantun tersebut sebagai berikut. 
Di Bengkulu tumbuh bunga raflesia, 
Bunga unik tanpa duri; 
Alangkah indahnya alam Indonesia, 
Marilah kita jaga agar lestari.  
Pantun tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk selalu 
mencintai alam yang ada di Negara kita. Hal tersebut menanamkan kepada kita agar selalu 
mencintai alam Indonesia. Dengan menjaga alam tersebut merupakan salah satu sikap kita 
mencintai Negara ini agar tetap lestari. 
 
2. Syair 
Syair yang terdapat dalam buku ajar siswa SMP kelas VII hanya terdapat satu syair karya Hamzah 
Fansuri. Satu syair tersebut secara keseluruhan memuat nilai religius. Contoh nilai religius dalam 
syair Hamzah Fansuri sebagai berikut. 
Wahai muda kenali dirimu 
Ialah perahu tamsil hidupmu 
Tiadalah berapa lama hidupmu 
Ke akhirat jua kekal hidupmu 
 
Hai muda arif budiman 
Hasilkan kemudi dengan pedoman 
Akal perahumu jua kerjakan 
Itulah jalan membetuli insan 
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Syair yang ditulis Hamzah Fansuri berupa nasihat kepada para pemuda untuk membekali diri 
dengan ilmu dan amal yang baik agar hidup menjadi berguna dan bermanfaat. Hal itu disebabkan 
oleh adanya hidup yang tidak akan kekal selamanya dan pasti akan ke akhirat juga. Dengan 
amalan kita yang baik maka kita akan mendapat kebahagian di dunia dan akhirat, serta 
sempurnalah kehidupan kita yang akan kita jalani. 
 
3. Gurindam 
a. Bait gurindam yang memuat nilai religius 
Sayangilah orang tua dengan sepenuh hati,  
Itulah cara menunjukkan bakti. 
Bait gurindam tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk 
menyayangi orang tua. Hal tersebut menggambarkan bahwasannya cara berbakti kepada 
orang tua dengan menyayangi orang tua sepenuh hati. Tentunya orang tua akan sangat 
bahagia dengan cara kita menyayangi mereka. 
b. Bait gurindam yang memuat nilai bekerja keras 
Jika kamu terus menunda, 
Hilanglah sudah kesempatan berharga. 
Bait gurindam tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk jangan 
menunda pekerjaan. Hal tersebut menggambarkan jika kita selalu menunda pekerjaan sama 
saja kita melewatkan kesempatan emas. Oleh karena itu, pekerjaan yang baik dapat 
dituntaskan dengan segera dan bersungguh-sungguh. 
c. Bait gurindam yang memuat nilai peduli lingkungan 
Lestarikan alam kita, 
Sebelum alam menjadi murka. 
Bait gurindam tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk 
menjaga alam. Hal tersebut menggambarkan bahwasanya dengan menjaga dan merawat alam 
atau lingkungan kita akan terjaga bencana alam. Penyebab datangnya bencana dikarenakan 
ulah kita sendiri yang tidak mau menjaga dan merawat alam atau lingngan.  
d. Bait gurindam yang memuat nilai rasa ingin tahu 
Jika hendak mengenal orang yang berilmu, 
Bertanya dan belajar tiadalah jemu. 
Bait gurindam tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk 
bertanya jika tidak tahu. Hal tersebut menggambarkan bahwasanya untuk menjadi orang 
yang berilmu harus belajar dengan giat dan tidak malu untuk bertanya. Seperti ujaran yang 
sering kita dengar malu bertanya sesat di jalan. 
e. Bait gurindam yang memuat nilai jujur 
Mengumpat dan memuji hendaklah pikir, 
Di situlah banyak orang yang tergelincir. 
Bait gurindam tersebut berisikan pesan kepada pembacanya dan mendidik anak untuk 
bersikap jujur. Hal tersebut menggambarkan orang yang berbohong akan mendapat 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya yang telah dilakukan dalam kajian ini, 
dapat disimpulkan bahwa analisis pragmatik dalam materi puisi rakyat pada buku ajar siswa SMP 
kelas VII terdapat nilai-nilai didaktis, nilai tersebut yakni; nilai religius, nilai bekerja keras, nilai rasa 
ingin tahu, nilai jujur, nilai peduli lingkungan, nilai demokratis dan nilai cinta tanah air. 
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